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Abstract: This research aims to analyze the causes of conflicts that occur in Bitung to 
produce conflict resolutions based on the culture of the people in the area. Bitung is 
actually a city with the highest religious tolerance in North Sulawesi, but conflicts will 
continue to occur in the area at 2023 involving the Barisan Solidaritas Muslim (BSM) 
group as supporters of Palestine and the Manguni Christian group and the Makatana 
institution as supporters of Israel. Conflict management that does not understand the 
causes of conflicts that can be complex becomes a problem in conflicts in Bitung. The 
qualitative approach is used with a literature study method that focuses on conflict of 
interest theory by Dahrendorf and peace culture theory by Galtung as a primary source 
and previous research reports that focus on journals and news related to the conflict in 
Bitung as secondary sources analyzed through documentation techniques. The results of 
this study show that the cause of conflict is not only caused by theological factors, but also 
differences in support interests related to the interests of each group which are influenced 
by several fundamental factors and the uneven distribution of authority between the 
superordinate group and the subordinate group. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis penyebab konflik yang terjadi di Bitung 
untuk menghasilkan resolusi konflik berdasarkan kebudayaan masyarakat di daerah 
tersebut. Bitung sebenarnya kota yang rukun dengan toleransi beragama tertinggi di 
Sulawesi Utara, namun konflik tetap terjadi di daerah tersebut pada tahun 2023 yang 
melibatkan kelompok Barisan Solidaritas Muslim (BSM) sebagai pendukung Palestina 
dan kelompok Kristen Manguni serta Adat Makatana sebagai pendukung Israel. 
Pengelolaan konflik yang belum memahami penyebab konflik yang dapat bersifat 
kompleks menjadi permasalahan dalam konflik di Bitung. Pendekatan kualitatif 
digunakan dengan metode studi pustaka yang berfokus pada teori konflik kepentingan 
oleh Dahrendorf serta teori peace culture oleh Galtung sebagai sumber primer dan 
laporan penelitian sebelumnya yang berfokus pada jurnal serta pemberitaan terkait 
konflik di Bitung sebagai sumber sekunder yang dianalisis melalui teknik dokumentasi. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab konflik tidak hanya disebabkan oleh 
faktor teologis, melainkan juga perbedaan kepentingan dukungan yang berkaitan 
dengan kepentingan masing-masing kelompok yang dipengaruhi oleh beberapa faktor 
fundamental dan distribusi otoritas yang tidak merata antara kelompok superordinat 
dan kelompok subordinat.  
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1. Pendahuluan 

Indonesia adalah suatu bangsa dengan komposisi etnis, ras, kepercayaan, bahasa, 

budaya, dan pandangan pemikiran yang berbeda-beda. Indonesia juga tidak terlepas 

dari watak, karakter, tingkat pendidikan, status ekonomi, kelas sosial, kedudukan, cita-

cita, orientasi hidup, loyalitas komunitas, minat, dan aliansi ideologis yang beragam.1 

Begitu juga dengan Bitung sebagai salah satu kota di Indonesia yang masyarakatnya 

berasal dari beragam suku, seperti Minahasa dan Sangir yang bekerja di sektor industri 

perikanan, seperti nelayan. Terdapat juga komunitas etnis Tionghoa sebagai pendatang 

bersama suku lainnya, seperti Toraja, Gorontalo, Bugis, Buton, Ternate, Jawa, Batak, dan 

Minang yang kebanyakan bekerja sebagai pedagang.2 Sedangkan jumlah masyarakat di 

Bitung sesuai data terbaru Kementerian Dalam Negeri per Juni 2024 yang dikutip Licin 

sebanyak 214.724 jiwa dengan persentase penganut Kristen Protestan 55,33 %, Islam 

39,84 %, Katolik 4,12 %, Buddha 0,18 %, Hindu dan Konghucu 0,02 %.3 Data tersebut 

menunjukkan bahwa kehidupan masyarakat di Bitung sangat bersifat majemuk dengan 

berbagai latar belakang etnis, suku, agama, dan pekerjaan yang telah dimilikinya. 

Sumbulah dan Nurjanah memahami bahwa masyarakat yang majemuk di satu sisi 

memiliki modal dasar yang dapat memperkaya dinamika perbedaan yang positif, namun 

terdapat kenyataan bahwa konflik dapat terjadi oleh perbedaan itu sendiri. Masyarakat 

dapat terlibat konflik karena perbedaan etnis, suku, dan agama menjadi alat efektif yang 

memicu polarisasi.4 Konflik juga pernah terjadi di Bitung yang melibatkan dua kelompok 

keagamaan pada tanggal 25 November 2023. Laporan Kepolisian Daerah Sulawesi Utara 

yang dikutip media berita Republika menyatakan bahwa konflik terjadi ketika kelompok 

Barisan Solidaritas Muslim (BSM) mengadakan aksi solidaritas terhadap Palestina dan 

kelompok Kristen Manguni serta kelompok Adat Makatana juga mengadakan parade 

hari ulang tahun budaya ke-12 pada hari yang sama. Sebenarnya dua kegiatan tersebut 

digelar terpisah, namun terdapat titik lokasi yang membuat mereka bertemu. Konflik 

terjadi pada pukul 16.17 WITA ketika parade budaya melintasi Masjid Ribaathul Quulub 

sebagai titik kumpul kelompok BSM. Pertemuan tersebut berujung bentrok, sehingga 

ambulans yang beratribut bendera tauhid dirusak dan atribut Islam lainnya dibakar oleh 

peserta parade budaya. Kelompok BSM juga membalas serangan dengan melemparkan 

batu yang membuat satu orang tewas dan dua orang lainnya mengalami luka-luka.5 

 
1 Umi Sumbulah dan Nurjanah, Pluralisme Agama: Makna dan Lokalitas Pola Kerukunan 

Antarumat Beragama (Malang: UIN-Maliki Press, 2013), 1. 
2 Hisna Hisna dkk., “Bitung, Pemerintahan dan Infrastrukturnya: Kajian Sejarah Kota,” Journal 

Idea of History 8, no. 1 (10 Mei 2025): 13–24, doi:10.33772/w8fvme28. 
3 Arham Licin, “Mengenal Bitung Kota Sejuta Gereja yang Heterogen di Sulawesi Utara,” Journal 

Telegraf (27 Januari 2025), https://journaltelegraf.pikiran-rakyat.com/sulut/pr-3679007707/mengenal-
bitung-kota-sejuta-gereja-yang-heterogen-di-sulawesi-utara (diakses 23 Maret 2026). 

4 Sumbulah dan Nurjanah, Pluralisme Agama: Makna dan Lokalitas Pola Kerukunan Antarumat 
Beragama, 2. 

5 Bambang Noroyono, “Kronologi Laskar Manguni Serang Barisan Solidaritas Muslim di Bitung,” 
Republika News, 27 November 2023, https://news.republika.co.id/berita/s4ruh2484/kronologi-laskar-
manguni-serang-barisan-solidaritas-muslim-di-bitung (diakses 23 Maret 2026). 

https://journaltelegraf.pikiran-rakyat.com/sulut/pr-3679007707/mengenal-bitung-kota-sejuta-gereja-yang-heterogen-di-sulawesi-utara
https://journaltelegraf.pikiran-rakyat.com/sulut/pr-3679007707/mengenal-bitung-kota-sejuta-gereja-yang-heterogen-di-sulawesi-utara
https://news.republika.co.id/berita/s4ruh2484/kronologi-laskar-manguni-serang-barisan-solidaritas-muslim-di-bitung
https://news.republika.co.id/berita/s4ruh2484/kronologi-laskar-manguni-serang-barisan-solidaritas-muslim-di-bitung
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Identitas yang dimiliki masyarakat, seperti agama dapat dikatakan sebagai salah 

satu elemen penting dalam karakteristik konflik karena Kimball melihat agama menjadi 

kekuatan besar yang memengaruhi kehidupan manusia. Sejarah menunjukkan bahwa 

berbagai bentuk cinta kasih, pengorbanan diri, dan pengabdian sangat mengakar dalam 

agama. Namun, sejarah juga menyatakan bahwa agama sering berkaitan dengan contoh 

terburuk perilaku manusia karena agama sebagai institusi manusia sangat rentan untuk 

diselewengkan.6 Konflik di Bitung juga melibatkan agama sebagai institusi manusia, 

yaitu kelompok Barisan Solidaritas Muslim (BSM) dan kelompok Kristen Manguni yang 

didukung kelompok Adat Makatana. Kedua kelompok menggunakan simbol keagamaan 

dan kebudayaan untuk melancarkan konflik dan menyatakan identitas kelompoknya.7 

Beberapa anggota kelompok Kristen Manguni menyatakan identitas dengan berpakaian 

berwarna hitam dan membawa bendera Israel, sedangkan kelompok BSM berpakaian 

putih dan membawa bendera Palestina.8 Fenomena masyarakat majemuk sebenarnya 

menyimpan akar-akar keragaman yang kuat, seperti melalui identitas etnis, suku, dan 

agama, namun perbedaan juga menyimpan potensi konflik. Terlebih jika masyarakat 

belum memberikan ruang untuk kelompok-kelompok yang berbeda hidup bersama. 

Penelitian sebelumnya yang mengkaji konflik di Bitung hingga sekarang ini telah 

tersedia. Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Istiqomah dan Assyifa yang berfokus 

mengkaji pengaruh konflik Israel-Palestina terhadap dinamika politik, ekonomi, sosial, 

dan keamanan di Sulawesi Utara melalui sudut pandang hukum internasional.9 Kedua, 

penelitian yang dilakukan Tontuli yang berfokus mengkaji deteksi dini konflik sosial 

keagamaan yang terjadi di Bitung.10 Ketiga, penelitian yang dilakukan Yoedtadi yang 

berfokus mengkaji rekonsiliasi konflik melalui sudut pandang jurnalisme perdamaian 

yang berperan aktif mengurangi ketegangan konflik etnis-agama di Bitung.11 Penelitian 

sebelumnya menunjukkan adanya pengkajian mengenai konflik di Bitung, namun belum 

menyentuh aspek kepentingan yang mendasari konflik tersebut. Aspek kepentingan 

penting dipahami untuk menjelaskan permasalahan konflik seperti apa yang sebenarnya 

terjadi, sehingga konflik yang dimanfaatkan untuk kepentingan yang tersembunyi dapat 

 
6 Charles Kimball, Kala Agama Jadi Bencana, trans. oleh Nurhadi dan Izzuddin Washil (Jakarta: 

Mizan Publika, 2013), 1. 
7 Rohit Mahatir Manese, “Hospitalitas Dan Toleransi Otentik Dalam Relasi Antar Agama Di 

Belang,” Ri’ayah: Jurnal Sosial dan Keagamaan 10, no. 1 (11 Juni 2025): 44–58, 
doi:10.32332/riayah.v10i1.10202. 

8 Noroyono, “Kronologi Laskar Manguni Serang Barisan Solidaritas Muslim di Bitung.” 
9 Istiqomah dan Nurma Putri Rahma Assyifa, “Pengaruh Konflik Israel dan Palestina di Indonesia 

(Sulawesi Utara),” Jurnal Kritis Studi Hukum 9, no. 8 (31 Agustus 2024): 190–99, 
https://oaj.jurnalhst.com/index.php/jksh/article/view/3202. 
10 Stefani Fatrisia Tontuli, “Deteksi Dini Konflik Sosial Keagamaan di Kota Bitung,” Merenda Bangsa: Jurnal 
Transformasi Sosial 2, no. 2 (30 Oktober 2025): 18–25, 
https://jurnal.peneliti.net/index.php/MERENDA/article/view/9393/9935. 

11 Moehammad Gafar Yoedtadi, “Peace Journalism in the 2023 Bitung Ethno-Religious Clashes,” 
Jurnal Kajian Jurnalisme 9, no. 1 (31 Juli 2025): 16–29, doi:10.24198/jkj.v9i1.62839. 
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diungkapkan. Kepentingan ini dapat mengaburkan tujuan sebenarnya dari pendukung 

Palestina maupun Israel yang seharusnya didasari oleh perdamaian dan keadilan. 

Bitung adalah kota yang sebenarnya rukun dengan toleransi beragama tertinggi 

di Sulawesi Utara. Licin membuktikannya melalui data Badan Pusat Statistik (BPS) Kota 

Bitung tahun 2021 yang mencatat terdapat 497 tempat ibadah yang beragam, sehingga 

kehidupan harmoni terlihat dari jumlah tempat ibadah.12 Namun, konflik tetap terjadi di 

Bitung karena kompleksitas penyebab konflik yang dapat berasal dari hubungan sosial, 

politik, dan ekonomi yang di dalamnya terjadi perebutan sumber-sumber kepemilikan, 

status sosial, dan kekuasaan yang terbatas serta pembagiannya yang tidak merata.13 

Kelemahan pengelolaan konflik adalah kurangnya pemahaman penyebab konflik yang 

kompleks, sehingga penyebab konflik di Bitung penting dianalisis melalui teori konflik 

kepentingan oleh Dahrendorf untuk membongkar kepentingan tertentu yang mendasari 

konflik. Teori peace cultural oleh Galtung juga digunakan untuk menyesuaikan resolusi 

konflik dengan kebudayaan lokal, sehingga mudah diterima masyarakat di Bitung. Hasil 

penelitian ini berkontribusi secara teoritis untuk penelitian selanjutnya terkait perlunya 

memahami penyebab konflik dan keterlibatan kebudayaan lokal dalam resolusi konflik, 

sehingga resolusi konflik menyentuh kehidupan masyarakat secara komprehensif. 

 

2. Metode Penelitian  

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode library research (studi 

pustaka), sehingga data penelitian berasal dari eksplorasi bahan-bahan pustaka yang 

holistik untuk dianalisis berdasarkan kerangka berpikir atau paradigma filosofis.14 

Pemilihan metode library research bertujuan menghasilkan analisis yang komprehensif 

melalui kerangka berpikir mengenai peran kepentingan dalam konflik dan pentingnya 

kebudayaan lokal dalam resolusi konflik. Metode library research membantu peneliti 

menerima kerangka berpikir yang dapat mengungkapkan kepentingan tersembunyi di 

balik konflik, sehingga resolusi konflik tercipta berdasarkan kepentingan yang menjadi 

penyebab konflik dan kebudayaan yang dihidupi masyarakat di Bitung itu sendiri.  

Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan dua jenis data, yaitu sumber primer 

sebagai kerangka teori yang belum mengalami interpretasi atau pengolahan oleh pihak 

lain dan sumber sekunder sebagai data yang dianalisis oleh sumber primer.15 Sumber 

primer dalam penelitian ini menggunakan data berupa buku yang dipilih sesuai teori 

 
12 Arham Licin, “Tingkat Toleransi Beragama Tinggi, Segini Jumlah Rumah Ibadah di Bitung,” 

Journal Telegraf, 16 Mei 2026, https://journaltelegraf.pikiran-rakyat.com/sulut/pr-
36710210487/tingkat-toleransi-beragama-tinggi-segini-jumlah-rumah-ibadah-di-bitung?page=all 
(diakses 29 Mei 2026). 

13 Habib Alwi, Pengantar Studi Konflik Sosial: Sebuah Tinjauan Teoritis (Mataram: UIN Mataram, 
2016), 16. 

14 Amir Hamzah, Metode Penelitian Kepustakaan (Library Research): Kajian Filosofis, Teoritis, 
Aplikasi, Proses, dan Hasil Penelitian (Malang: Literasi Nusantara Abadi, 2020), 9. 

15 Mike Nurmalia Sari, Nelvia Susmita, dan Al Ikhlas, Melakukan Penelitian Kepustakaan 
(Sukoharjo: Pradina Pustaka, 2025), 54. 

https://journaltelegraf.pikiran-rakyat.com/sulut/pr-36710210487/tingkat-toleransi-beragama-tinggi-segini-jumlah-rumah-ibadah-di-bitung?page=all
https://journaltelegraf.pikiran-rakyat.com/sulut/pr-36710210487/tingkat-toleransi-beragama-tinggi-segini-jumlah-rumah-ibadah-di-bitung?page=all
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yang diperlukan, yaitu teori konflik kepentingan dan peace culture. Data teori konflik 

kepentingan diperoleh dari buku yang berjudul Homo Sociologicus, The Modern Social 

Conflict, dan Class and Class Conflict in Industrial Society karya Dahrendorf. Data teori 

peace culture diperoleh dari buku yang berjudul Peace by Peaceful Means dan Handbook 

of Peace and Conflict Studies karya Galtung. Sedangkan, sumber sekunder memuat 

laporan penelitian sebelumnya berupa jurnal dan pemberitaan yang dipilih dari sumber 

media kredibel yang membahas konflik yang terjadi di Bitung.  

Proses pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi untuk mencari 

berbagai buku konvensional, buku digital (e-book), basis data tentang jurnal akademik 

(Scopus, Sinta, DOAJ, OJS, dan Google Scholar), dan beberapa data laporan pemberitaan. 

Teknik dokumentasi dilakukan dengan mencari kata kunci yang tepat, seperti “Bitung,” 

“konflik kepentingan,” “peace culture”, dan “resolusi konflik.” Data yang terkumpul 

selanjutnya diperiksa terlebih dahulu sesuai dengan kriteria kredibilitas dan relevansi 

topik penelitian supaya sumber data dapat dipertanggungjawabkan. Tindakan tersebut 

perlu dilakukan melalui verifikasi untuk membantu proses penarikan kesimpulan yang 

dilakukan setelah data dipadatkan dan disajikan. Verifikasi dilakukan untuk memastikan 

data yang telah dikumpulkan dapat dinilai kelayakannya, kekuatannya, dan validitasnya 

supaya penelitian yang dilakukan ini peneliti memperoleh kebenaran dan kegunaan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 

Konflik Kepentingan di Kota Bitung 

Konflik yang terjadi di Bitung menurut peneliti dapat digolongkan sebagai konflik yang 

tidak hanya melibatkan keagamaan saja, namun juga dengan suatu kepentingan. Ralf 

Dahrendorf melihat bahwa konflik tidak terlepas oleh posisi sosial yang dianggap 

masyarakat pada umumnya selalu memegang posisi tertentu, seperti ayah dan anak atau 

kelompok superordinat dan subordinat yang mendefinisikan suatu kerangka hubungan 

sosial.16 Konflik dapat terjadi ketika masing-masing kelompok yang memegang posisi 

superordinat dan subordinat mempunyai suatu kepentingan yang saling bertentangan 

tentang substansi dan arahnya. Kelompok superordinat mendorong kepentingannya 

sebagai "kepentingan penguasa" yang berotoritas dan mendominasi. Sedangkan di sisi 

lain terdapat satu posisi yang memegang dan mewakili keraguan pada distribusi otoritas 

tersebut yang memicu kepentingan lainnya untuk mengubah struktur otoritas tertentu. 

Keraguan tersebut dilakukan melalui konflik yang melibatkan kepentingan superordinat 

yang menganut ideologi legitimasi terhadap kekuasaannya dan kepentingan subordinat 

yang berusaha mengalahkan ideologi legitimasi yang dimiliki superordinat tersebut.17 

 
16 Ralf Dahrendorf, Homo Sociologicus (London: Routledge & Kegan Paul, 1973), 71. 
17 Ralf Dahrendorf, Class and Class Conflict in Industrial Society (California: Stanford University 

Press, 1959), 176. 
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Dahrendorf melalui teorinya menganggap bahwa konflik kelompok secara empiris lebih 

mudah dianalisis jika dipahami sebagai konflik tentang legitimasi hubungan otoritas. 

Hasil analisis konflik di Bitung sesuai teori konflik kepentingan oleh Dahrendorf 

menjelaskan bahwa kelompok Barisan Solidaritas Muslim (BSM), Adat Makatana, dan 

Kristen Manguni mempunyai kepentingan masing-masing dalam menjalankan aksinya 

pada tanggal 25 November 2023 yang akhirnya memicu bentrokan. Terlebih menurut 

Henny Pratikno sebagai sosiolog yang berafiliasi di Universitas Sam Ratulangi, Manado 

yang dikutip BBC News melihat konflik antar kelompok masyarakat tersebut dilandasi 

pemahaman konflik Israel-Palestina yang dikaitkan dengan sentimen agama. Kelompok 

Adat Makatana dan Kristen Manguni adalah kelompok bercorak Suku Minahasa yang 

mayoritas secara kultural beragama Kristen, sehingga kedua kelompok tersebut sangat 

berhubungan dengan identitas Kristen. Identitas keagamaan ini akhirnya memengaruhi 

cara pandang masyarakat terhadap isu Israel-Palestina.18 Konflik tersebut menunjukkan 

adanya perbedaan kepentingan dari kelompok Adat Makatana dengan Kristen Manguni 

yang mendukung Israel dan kelompok BSM yang mendukung Palestina. Perbedaan dari 

kepentingan dukungan tersebut akhirnya memicu pertentangan hingga polarisasi antara 

satu masyarakat dengan masyarakat lainnya, sehingga berakhir dengan bentrokan.  

Perang Israel-Palestina adalah isu yang sangat berkaitan dengan klaim kebenaran 

teologis secara berpihak, sehingga menimbulkan dukungan yang dilegitimasi oleh ajaran 

agama, salah satunya yang sering terlihat adalah dukungan yang dilakukan beberapa 

umat Kristen untuk Israel. Penelitian yang dilakukan oleh Kusnandar melihat dukungan 

tersebut bermakna positif, salah satunya melalui label “The Chosen People” untuk bangsa 

Israel. Dukungan tersebut tercipta akibat kepercayaan umat Kristen yang memahami 

bahwa bangsa Israel sebagai orang-orang pilihan Tuhan yang bertugas untuk menerangi 

bangsa-bangsa lain sesuai dengan perintah Tuhan itu sendiri yang tertulis pada Alkitab. 

Umat Kristen memahami serangan Israel terhadap Palestina sebagai kebenaran religius 

yang sekaligus bertujuan untuk menutupi tuduhan yang diarahkan pada Israel sebagai 

bangsa yang kejam karena serangannya telah menewaskan banyak orang Palestina.19 

Dukungan tersebut telah menjadi kepercayaan yang berpotensi ditentang oleh beberapa 

kelompok lainnya yang menentang tindakan penyerangan Israel terhadap Palestina. 

Dahrendorf melihat adanya tujuan tertentu dalam membentuk sebuah kelompok 

berdasarkan kepentingan laten melalui arus bawah perilaku setiap anggota kelompok. 

Kepentingan tersebut menggambarkan emosi, kehendak, dan hasrat yang diungkapkan 

kelompok. Label dalam kelompok masyarakat di Bitung biasanya menunjukkan bahwa 

umat Kristen mendukung Israel dan Muslim mendukung Palestina juga terbentuk dari 

 
18 BBC News, “Bentrok Antar Ormas di Bitung, Kedua Pihak Sepakat Akhiri Konflik,” BBC News, 23 

November 2023, https://www.bbc.com/indonesia/articles/c4n4qz52wd3o (diakses 23 Maret 2026). 
19 Alip Yog Kunandar, Perang Labeling di Media Sosial dan Penajaman Konflik Israel-Palestina,” 

dalam Digital Disturbia: Hiruk-Pikuk Digitalisasi Komunikasi (Yogyakarta: Galuh Patria, 2024), 34. 

https://www.bbc.com/indonesia/articles/c4n4qz52wd3o
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kepentingan.20 Terlebih Muslim di Bitung tergolong subordinat yang merasa memiliki 

kepentingan untuk menyuarakan solidaritasnya terhadap Palestina yang sama seperti 

organisasi masyarakat adat yang memiliki pengaruh yang signifikan di Bitung.21 Konflik 

di Bitung melalui kacamata Dahrendorf yang dikutip Dion terjadi akibat kekuasaan yang 

tidak merata, sehingga menjadi pemicu konflik berkelanjutan. Kekuasaan menyiratkan 

ketidakberdayaan yang identik dengan perlawanan, sehingga terdapat proses dialektika 

dari kuasa yang menguasai dan ketidakberdayaan yang melakukan perlawanan untuk 

mendorong perubahan.22  Konflik di Bitung terlihat mempunyai suatu fungsi mekanisme 

perubahan sosial karena Muslim yang dianggap sebagai kelompok subordinat berusaha 

tetap menyuarakan kepentingannya untuk mendukung Palestina di tengah-tengah suara 

superordinat yang mendukung Israel walaupun prosesnya terpaksa melalui konflik. 

Namun, Hikmahanto Juwana sebagai dosen Hukum Internasional di Universitas 

Indonesia yang dikutip Sahbani memahami bahwa konflik Israel-Palestina tidak dapat 

disederhanakan sebagai konflik agama. Konflik tersebut dapat digunakan oleh berbagai 

pihak untuk membangun narasi sesuai kepentingan, orientasi politik, dan ideologinya, 

sehingga dapat memengaruhi publik untuk saling bertikai mengenai siapa yang harus 

dibela.23 Dahrendorf memahami bahwa sruktur sosial kelas dan konflik dapat memasuki 

kehidupan masyarakat melalui politik. Individu maupun kelompok yang memiliki rasa 

superioritas yang kuat bertindak sesuai dengan kepentingan. Kekuatan sosial menjadi 

terlihat, nyata, dan praktis ketika diungkapkan dalam perpecahan. Pada saat yang sama 

ketika mereka bertemu dengan kekuatan dan pengaruh politik lainnya yang kuat, maka 

konflik dilakukan untuk membela kepentingannya.24 Politik yang dijalankan, terlebih 

penggunaan identitas keagamaan sangat rentan menimbulkan konflik. Isu geopolitik 

global, seperti konflik Israel-Palestina sering digunakan untuk menguji kekuatan politik 

oleh kelompok tertentu dalam konteks lokal, terlebih mengingat insiden konflik Bitung 

pada tahun 2023 berdekatan dengan masa kampanye Pemilu pada tahun 2024. 

Dahrendorf mengakui bahwa konflik sebenarnya tidak dapat dihilangkan karena 

perbedaan kepentingan dalam kehidupan sosial dianggap sebagai keniscayaan. Namun 

konflik juga tidak boleh diabaikan, sehingga konflik harus dikelola melalui peraturan 

konflik (conflict regulation) supaya tidak berujung pada kekerasan destruktif, melainkan 

menjadi perubahan sosial yang konstruktif. Dahrendorf menjelaskan bahwa peraturan 

 
20 Dahrendorf, Class and Class Conflict in Industrial Society, 178. 
21 Alvonds Wodi, “Babak Baru Kekuatan Sosial di Bitung: Ormas Adat Bentuk Presidium,” 

Gawai.co, 2 Maret 2026, https://gawai.co/daerah/bitung/babak-baru-kekuatan-sosial-di-bitung-ormas-
adat-bentuk-presidium/ (diakses 29 Mei 2026). 

22 Michele Dillon, Introduction to Sociological Theory: Theorists, Concepts, and Their Applicability to 
the Twenty-First Century (New Jersey: John Wiley & Sons, 2014), 225. 

23 Agus Sahbani, “Pakar: Konflik Israel-Palestina Kompleks, Multi Dimensi,” HUKUMONLINE.COM, 
20 Mei 2021, https://www.hukumonline.com/berita/a/pakar--konflik-israel-palestina-kompleks--multi-
dimensi-lt60a611df6ba25/ (diakses 29 Mei 2026). 

24 Ralf Dahrendorf, The Modern Social Conflict: An Essay on The Politics of Liberty (New York: 
Weidenfeld & Nicolson, 1988), 48. 

https://gawai.co/daerah/bitung/babak-baru-kekuatan-sosial-di-bitung-ormas-adat-bentuk-presidium/
https://gawai.co/daerah/bitung/babak-baru-kekuatan-sosial-di-bitung-ormas-adat-bentuk-presidium/
https://www.hukumonline.com/berita/a/pakar--konflik-israel-palestina-kompleks--multi-dimensi-lt60a611df6ba25/
https://www.hukumonline.com/berita/a/pakar--konflik-israel-palestina-kompleks--multi-dimensi-lt60a611df6ba25/
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konflik biasanya terdiri dari mediasi, konsiliasi, dan arbitrase. Pertama, mediasi sebagai 

pengoperasian suatu lembaga untuk merancang kerangka kerja yang secara demokratis 

mendengarkan klaim yang diajukan oleh masing-masing pihak yang berkonflik supaya 

dapat mengambil keputusan bersama melalui diskusi dan pengambilan keputusan pada 

isu-isu yang saling bertentangan. Kedua, konsiliasi yang mendorong para pihak yang 

berkonflik setuju untuk berkonsultasi dengan pihak luar untuk meminta nasihat. Ketiga, 

arbitrase yang memandang konflik dari sudut pandang legalistik melalui pengadilan 

yang bertugas menilai kebenaran dari isu yang bertentangan berdasarkan standar yang 

tetap, yaitu "benar" dan "salah."25 Ketiga peraturan konflik ini biasanya digunakan untuk 

mengurangi eskalasi konflik, namun kondisi masyarakat di Bitung yang multikultural 

mendorong peneliti melibatkan kebudayaan dalam menciptakan resolusi konflik supaya 

masyarakat yang cenderung multikultural dapat dirangkul secara bersama-sama. 

 

Peace Culture sebagai Resolusi Konflik di Bitung 

Konflik yang terjadi di Bitung menunjukkan bahwa kepentingan yang berbeda dapat 

memecah belah persatuan dan kesatuan masyarakat yang multikultural, bahkan dapat 

melibatkan agama yang akan memperburuk kelanjutan polarisasi. Oleh karena itu untuk 

mencegah konflik bereskalasi yang membuat masyarakat mengalami polarisasi, maka 

Johan Galtung memberikan solusi dalam penanganan konflik melalui peace culture 

(budaya perdamaian) yang didasari agama, ideologi, bahasa, dan kesenian. Membangun 

budaya perdamaian yang positif dapat dilakukan dengan memperkenalkannya melalui 

pendidikan dan media.26 Sedangkan dalam ruang batin manusia dapat dibangun melalui 

keterbukaan diri pada berbagai potensi dan kemampuan manusia untuk tidak menindas 

orang lain. Peace culture penting dilakukan untuk mengurangi kekerasan yang disengaja 

yang berasal dari individu atau kolektivitas manusia yang terjadi di dalam ruang sosial. 

Dampak berbahaya dari kekerasan yang disengaja ini dapat ditemukan pada manusia 

yang memiliki kesadaran atau tidak sadar melakukan suatu kekerasan.27 Tujuan Galtung 

menciptakan teori budaya perdamaian tersebut untuk menjadi solusi dalam meredam 

kekerasan, sehingga gagasan teorinya tersebut mendorong harapan pada individu atau 

kelompok yang sedang berkonflik supaya menghindari segala bentuk kekerasan. 

Relevansi teori Galtung tentang budaya perdamaian, terlebih untuk menanggapi 

konflik dapat digunakan sebagai resolusi konflik melalui kearifan budaya lokal di Bitung. 

Salah satunya dengan konsep perdamaian dalam budaya Suku Minahasa di Bitung, yaitu 

filosofi sitou timou tumou tou yang berarti manusia hidup untuk menghidupkan orang 

 
25 Dahrendorf, Class and Class Conflict in Industrial Society, 228-229. 
26 Johan Galtung, Peace by Peaceful Conflict Transformation – The Transcend Approach,” dalam 

Handbook of Peace and Conflict Studies, ed. oleh Charles Webel dan Johan Galtung (Oxford: Routledge, 
2007), 27. 

27 Johan Galtung, Peace by Peaceful Means: Peace and Conflict, Development and Civilization 
(London: SAGE Publications, 1996), 31. 
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lain.28 Filosofi tersebut menekankan kualitas kemanusiaan yang tinggi melalui sikap dan 

gaya hidup yang maupus-upusan (saling mengasihi), masigi-sigian (saling menghormati), 

maleos-leosan (saling berdamai), matulung-tulungan (saling membantu), dan matembo-

temboan (saling mendukung). 29 Filosofi tersebut menciptakan berbagai bentuk budaya 

lainnya, seperti mapalus dan semboyan torang samua basudara yang hidup dan melekat 

dalam identitas Suku Minahasa. Mapalus berarti saling bergotong-royong untuk seluruh 

macam pekerjaan yang melibatkan kebersamaan masyarakat.30 Terlihat bahwa makna 

filosofi sitou timou tumou tou memuat ajaran kasih persaudaraan yang dapat digunakan 

menjadi dasar untuk masyarakat di Bitung supaya hidup saling membantu dan merawat 

sesama manusia dalam kehidupan yang penuh dengan ragam suku, ras, dan agama. 

Nilai-nilai filosofi sitou timou tumou tou juga sesuai dengan nilai-nilai moderasi 

beragama karena keduanya memuat nilai kemanusiaan. Hal tersebut penting diketahui 

karena dari hasil penelitian yang dilakukan Tifany Fergie Tombokan, dkk menunjukkan 

bahwa kemajemukan umat beragama di Bitung semakin nyata. Daerah tersebut awalnya 

dianggap sebagai “kantong umat Kristen,” namun bergeser menjadi “melting pot” untuk 

pertemuan berbagai suku, ras, dan agama. Kondisi yang heterogen tersebut mendorong 

moderasi beragama dilakukan untuk membangun keterbukaan melalui komitmen anti 

kekerasan, toleransi, penerimaan, dan kebangsaan.31 Oleh karena itu filosofi sitou timou 

tumou tou dan moderasi beragama perlu disosialisasikan secara bersama, salah satunya 

melalui pendidikan. Galtung melihat pola pendidikan yang menghubungkan perdamaian 

dengan semangat kebudayaan multikultural dapat mendorong kebudayaan itu sendiri 

mengalami transformasi menjadi sebuah bentuk kedamaian yang khas.32 Dalam konteks 

tersebut, peneliti melihat institusi pendidikan di sekitar Bitung dapat mengadakan 

beberapa kegiatan, salah satunya seminar moderasi beragama yang melibatkan budaya 

tentang filosofi sitou timou tumou tou melalui perguruan tinggi, seperti Institut Agama 

Islam Negeri (IAIN) dan Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) di Sulawesi Utara.  

Mapalus sebagai hasil filosofi sitou timou tumou tou juga dianggap sebagai bentuk 

kebudayaan yang mampu menjadi modal kolektif dalam masyarakat untuk menciptakan 

perdamaian dengan ciri khasnya tersendiri. Mapalus dapat dijadikan sebagai modal yang 

membangun nilai-nilai kolektif terhadap kehidupan antarumat Kristen-Muslim di Bitung 

 
28 Anita Inggrith Tuela, Yolanda Nani Palar, dan Heliyanti Kalintabu, “Filosofi Sitou Timou Tumou 

Tou Merawat Manusia Dalam Bingkai Moderasi Beragama,” Vox Dei: Jurnal Teologi dan Pastoral  4, no. 2 
(29 Desember 2023): 253–267, doi:10.46408/vxd.v4i2.447. 

29 Zefanya Vallen Sambur dan Linda Patricia Ratag, “Falsafah Si Tou Timou Tumou Tou Sebagai 
Identitas Misi Bagi Gereja di Era Digital,” Educatio Christi 6, no. 2 (29 Juli 2025): 56–72, 
doi:10.70796/educatio-christi.v6i2.195. 

30 Nismawati Nismawati dan Cahyadi Nugroho, “Pelestarian Akulturasi Adaptasi Budaya Mapalus 
Daerah Minahasa Sulawesi Utara,” Jurnal Sosialisasi: Jurnal Hasil Pemikiran, Penelitian dan Pengembangan 
Keilmuan Sosiologi Pendidikan 8, no. 3 (30 Maret 2021): 45–52, doi:10.26858/sosialisasi.v0i3.19576. 

31 Tifany Fergie Tombokan dkk., “Konsep Keramahtamahan dan Wacana Moderasi Beragama 
Dalam Konteks Sulawesi Utara,” POIMEN Jurnal Pastoral Konseling 5, no. 1 (30 Juni 2024): 32–45, 
https://ejournal-iakn-manado.ac.id/index.php/poimen/article/view/1874. 

32 Galtung, Peace by Peaceful Means: Peace and Conflict, Development and Civilization, 208. 
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yang memuat pemenuhan terhadap hak dan keadilan untuk seluruh masyarakat supaya 

terhindar dari konflik yang penuh kekerasan.33 Hal tersebut sesuai dengan Galtung yang 

mendefinisikan perdamaian melalui dua pengertian, yaitu perdamaian adalah ketiadaan 

atau pengurangan kekerasan dan perdamaian adalah konflik kreatif tanpa kekerasan. 

Kebudayaan memicu konflik mengalami transformasi secara kreatif untuk menghindari 

seluruh bentuk kekerasan, sehingga masyarakat merasakan keamanan, kenyamanan, 

dan kedamaian.34 Budaya perdamaian bertujuan untuk mentransformasikan nilai-nilai, 

sikap, dan perilaku manusia untuk menciptakan perdamaian, sehingga masyarakat di 

Bitung dapat menggunakan kebudayaannya sendiri untuk menciptakan kedamaian. 

 

4. Kesimpulan 

Konflik di Kota Bitung, Sulawesi Selatan disebabkan oleh perbedaan kepentingan yang 

dimiliki setiap kelompok, yaitu kelompok Barisan Solidaritas Muslim (BSM) yang 

memiliki kepentingan mendukung Palestina dan kelompok Kristen Manguni serta Adat 

Makatana yang memiliki kepentingan mendukung Israel. Kepentingan ini telah memicu 

polarisasi antar sesama masyarakat karena sentimen agama turut dilibatkan. Dukungan 

untuk Israel yang dilakukan kelompok Kristen Manguni serta Adat Makatana akhirnya 

memotivasi Muslim BSM sebagai kelompok yang subordinat di Bitung untuk menuntut 

haknya supaya menyuarakan aspirasi publik yang setara terkait dukungannya terhadap 

Palestina. Dahrendorf melalui teorinya melihat kepentingan sebagai dasar keberadaan 

kelompok superordinat dan subordinat yang dapat memicu konflik. Kekuasaan yang 

tidak merata mendorong kelompok subordinat di Bitung untuk melakukan perlawanan 

yang mendorong perubahan yang berkaitan juga dengan kekuasaan untuk bersuara. 

Konflik sebenarnya tidak dapat dihilangkan dan menjadi suatu kewajaran karena 

perbedaan kepentingan tidak dapat terlepas dari kehidupan sosial masyarakat, sehingga 

Dahrendorf membuat peraturan konflik (conflict regulation) yang terdiri dari mediasi, 

konsiliasi, dan arbitrase supaya tidak memicu kekerasan yang destruktif. Namun kondisi 

masyarakat di Bitung yang multikultural dapat memicu potensi konflik yang baru, salah 

satunya dengan menyeret sentimen agama yang mengeskalasi perpecahan masyarakat. 

Peace culture (budaya perdamaian) perlu dilakukan karena melibatkan agama, ideologi, 

bahasa, dan kesenian sebagai kekayaan masyarakat yang multikultural untuk menekan 

polarisasi. Dengan demikian penelitian ini menyarankan untuk membangun perdamaian 

melalui kebudayaan yang dapat dilakukan dengan melibatkan institusi pendidikan, salah 

satunya membuat seminar moderasi beragama yang terkait dengan kebudayaan, seperti 

 
33 Gerry Nelwan, “Mapalus dalam Konteks Hubungan Kristen-Muslim: Studi Perdamaian di Kota 

Manado,” Pute Waya: Sociology of Religion Journal 3, no. 2 (31 Desember 2022): 1–14, https://ejournal-
iakn-manado.ac.id/index.php/putewaya/article/view/1220/798. 

34 Aloysius Jondar dkk., “Johan Galtung’s Concept of Peace Culture and Its Implementation in 
Indonesia,” Lire Journal (Journal of Linguistics and Literature) 6, no. 2 (31 Oktober 2022): 230–52, 
doi:10.33019/lire.v6i2.163. 
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filosofi sitou timou tumou tou, budaya mapalus, dan semboyan torang samua basudara 

yang telah lama bereksistensi sebagai identitas yang dihidupi masyarakat di Bitung. 
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